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ABSTRAK 

 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menjadi salah satu indikator 

dalam menentukan pertumbuhan ekonomi pada suatu wilayah dalam kurun waktu 

tertentu, yang mana pertumbuhan ekonomi pada wilayah tersebut dapat diukur 

melalui tingkat pertumbuhan produksi barang dan jasanya. Penelitian bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana pengaruh variable independen seperti Pendapatan 

Asli Daerah (PAD), Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), Tenaga Kerja dan 

Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) terhadap variable dependen nya yaitu 

PDRB di Provinsi DI. Yogyakarta pada tahun 2012-2020. 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi DI. Yogyakarta. Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah metode analisis data panel yang mana menggabungkan data 

time series dan data cross section dari 5 Kabupaten/Kota di Provinsi DI. 

Yogyakarta dari tahun 2012 hingga tahun 2020. Pada penelitian ini model yang 

digunakan adalah fixed effect, yang mana setelah dibandingkan dengan melihat Uji 

F dan Uji Hausman model inilah yang paling tepat dan terbaik untuk digunakan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variable independen Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) dan Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap PDRB Kabupaten/Kota di Provinsi DI. Yogyakarta, 

sedangkan Variabel Tenaga Kerja (TK) memiliki pengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap PDRB, dan untuk varibel Penanaman Modal Dalam Negeri 

(PMDN) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap PDRB di 

Kabupaten/Kota Provinsi DI. Yogyakarta tahun 2012-2020. 

Kata Kunci : PDRB, PAD, PMDN, Tenaga Kerja, UMK, Provinsi DI. Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1    Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang. Berkembang dalam hal 

ini berarti negara ini sedang berusaha keras untuk mengembangkan diri dengan 

melakukan pembangunan ekonomi guna meningkatkan kemakmurannya (Mulyani, 

2017). Negara yang sedang berkembang ini sebagian besar terletak di benua Asia, 

yang dimana Indonesia termasuk ke dalam negara berkembang yang dimana saat 

ini tengah fokus dalam memajukan serta meningkatkan sektor-sektor yang ada, 

terkhusus yang saat ini sedang di fokuskan ialah dalam pembangunan sektor 

perekonomian. Sektor tersebut merupakan sektor yang teramat penting guna 

mewujudkan Indonesia yang lebih maju dan berdikari. Tanpa adanya 

pembangunan, tentu akan ada banyak hal yang melambat dan tak tercapai, 

sedangkan tanpa adanya perekonomian yang baik akan menyebabkan ketidak - 

merataan kesejahteraan yang ada pada masyarakat. 

 Pembangunan ekonomi ialah suatu proses yang menjelaskan keterkaitan 

antara pemerintah pusat dengan pemerintah daerah serta masyarakat, guna 

membangun dan meningkatkan kualitas ekonomi di berbagai daerah di Indonesia 

agar menjadi lebih baik dari sebelumnya, yaitu dengan mengelola sumber daya 

manusia ataupun sumber daya alam yang ada. Sedangkan menurut Mulyani (2017), 

pembangunan ekonomi ialah seseuatu kegiatan atau aktivitas yang berlangsung 

secara berkelanjutan dan sifatnya tidaklah insidental, dimana hal itu dilaksanakan 
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dalam upaya menaikkan pendapatan perkapita. Oleh karenanya, di dalam proses 

pembangunan   perekonomian dibutuhkan kerjasama yang baik antara pemerintah 

pusat, pemerintah daerah, serta masyarakatnya, hal itu guna meningkatkan 

hubungan supaya dapat meraih pertumbuhan dan pemajuan ekonomi, sehingga bisa 

membuka lapangan kerja baru yang dimana hal itu memberikan dampak positif 

untuk kesejahteraan masyarakat daerah tersebut. Dengan begitu tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang stabil akan terbentuk secara perlahan. Yang dimana 

nantinya laju pertumbuan ekonomi daerah dapat diketahui melalui Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) rill. 

 Pertumbuhan ekonomi daerah dapat dijelaskan sebagai sebuah penambahan 

ataupun peningkatan yang terjadi pada PDRB dengan tidak melihat kondisi tingkat 

pertumbuhan penduduk yang ada didaerah tersebut (Sukirno, 2011). Dari 

penjelasan tersebut kita dapat mengetahui, bahwasanya Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) merupakan ukuran dasar yang berguna untuk memproyeksikan serta 

menjelaskan keadaan dan tingkat laju kemajuan ekonomi yang ada pada suatu 

wilayah. Kecepatan pertumbuhan ekonomi dapat dilihat menjadi dua, yaitu positif 

dan negatif. Laju pertumbuhan ekonomi yang positif ditandai dengan 

perkembangan nya yang stabil dan perlahan meningkat, sehingga aktivitas ekonomi 

di daerah tersebut terlihat ramai dan subur, sedangkan negatif akan cenderung 

perlahan menurun dan dalam perkembangannya sangat tidak stabil, sehingga 

membuat aktivitas ekonomi di daerah tersebut terkesan sepi dan lesu. 

 Provinsi DI. Yogyakarta dalam segi geografis termasuk sebagai daerah 

dengan tingkatan sebagai provinsi terkecil kedua setelah Ibu Kota Jakarta, yang 
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dimana juga tersohor di tingkatan nasional maupun internasional sebagai tempat 

tujuan wisata andalan kedua setelah Provinsi Bali. Dan untuk segi perekonomian, 

Provinsi DI. Yogyakarta berjalan pada beberapa sektor yang diantara lain seperti 

sektor investasi, perindustrian, perdagangan, UKM, Pariwisata dan yang lainnya. 

Sektor-sektor tersebut tentu akan mempengaruhi tingkat jumlah pada PDRB, yang 

tentunya PDRB sebagai indeks kemajuan ekonomi di suatu daerah atau wilayah 

perlu di perhatikan perkembangannya. 

Tabel 1.1 

Laju Pertumbuhan PDRB di Pulau Jawa 

 

Badan Pusat Statistik (diolah) 

 



4 
 

 
 

 Melihat dari Tabel 1.1 diatas diketahui bahwa mulai dari tahun 2012 hingga 

tahun 2019 laju pertumbuhan PDRB di DI. Yogyakarta dapat dilihat terus 

mengalami peningkatan, namun pada tahun 2020 laju pertumbuhan PDRB di 

Provinsi D.I Yogyakarta mengalami penurunan hingga diangka -2,68%. Namun 

jika melihat tabel diatas maka dapat diketahui bahwasanya rata-rata laju 

pertumbuhan PDRB di Provinsi D.I Yogyakarta ialah sebesar 4,65. Rata-rata laju 

pertumbuhan PDRB di Provinsi D.I Yogyakarta dari tahun 2012 hingga tahun 2020 

masih tergolong tertinggal jika dinbandikan dengan nilai rata-rata laju pertumbuhan 

PDRB dari provinsi lain di pulau jawa, hal ini dapat dilihat melaui nilai rata-rata 

laju pertumbuhan Provinsi Banten yang menunjukkan angka sebesar 5,39%. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa distribusi pembangunan ekonomi dan 

pertumbuhan ekonomi di DI. Yogyakarta belum cukup dan merata, sehingga perlu 

pengkajian lebih terkait faktor-faktor yang mempengaruhi Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) agar pertumbuhan ekonomi serta pembangunan ekonomi 

dapat lebih menekan angka kemiskinan dan gini ratio nantinya 

 Perkembangan pertumbuhan ekonomi di Provinsi DI. Yogyakarta dapat 

dilihat melalui Grafik 1.1 yang mana menjelaskan perkembangan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) di Provinsi DI. Yogyakarta dari tahun 2012 hingga tahun 

2020 

 

 

. 



5 
 

 
 

Grafik 1.1’ 

iPDRB atas Dasar Harga Konstan di Provinsi DI. Yogyakarta Tahun 2012-

2020 (iJuta Rupiahu) 

Sumber: BPS Provinsi DI. Yogyakarta 

Melihat dari Grafik 1.1 kita dapat mengetahui, bahwa PDRB di Provinsi DI. 

Yogyakarta mengalami pertumbuhan dan fluktuatif. Yang dimana pada tahun 2012 

jumlah PDRB menyentuh angka 71 trilliun rupiah, hal itu disebabkan terjadinya 

peningkatan di berbagai sektor yang ada. Lalu pada tahun 2014, jumlah PDRB 

mengalami peningkatan menjadi sebesar 79 trilliun rupiah, itu dikarenakan 

berbagai sektor yang ada terus meningkat dibandingkan dari tahun sebelumnya. 

Hingga tahun 2019, total PDRB Provinsi DI. Yogyakarta terus mengalami 

peningkatan secara perlahan yang mana PDRB menyentuh angka sebesar 104 

trilliun rupiah. hal itu tentu menjelaskan bahwasanya laju pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi DI. Yogyakarta terus membaik dan meningkat. Namun pada tahun 2020, 

total PDRB di Provinsi DI. Yogyakarta mengalami penurunan menjadi 101 trilliun 
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rupiah, hal tersebut terjadi disebabkan menurunnya nilai jumlah pada beberapa 

sektor yang ada yaitu, sektor industri pengolahan, pertambangan dan penggalian, 

pengadaan listrik dan gas, kontruksi, perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil 

dan sepeda motor, transportasi dan pegudangan, serta berbagai sektor lainnya. Hal 

itu besar penyebabnya ialah karena adanya pandemi Covid-19 yang sedang 

melanda negeri ini. 

Pengkajian yang lebih mendalam terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 

PDRB perlu dilakukan. Semua itu perlu dilakukan agar pemerintah daerah dapat 

lebih baik dalam menentukan, menciptakan dan menjalankan arah kebijakan dan 

guna menghindari terjadinya missing dalam meletakkan fokus ataupun sasaran, 

sehingga laju pertumbuhan dapat berkembang serta meningkat secara maksimal dan 

dapat terdistribusi secara merata ke setiap elemen, bidang serta masyarakat daerah 

setempat. Dari banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan PDRB, 

ada beberapa faktor yang juga berpengaruh terhadapnya, seperti Pendapatan Asli 

Daerah (PAD), Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), tenaga kerja dan Upah 

Minimum Kabupaten atau Kota (UMK), hal ini diperkuat dengan adanya hasil dari 

penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Febdianti (2017), Nasution 

(2010) dan Untari (2017). 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) juga berkontribusi dalam penambahan nilai 

PDRB. Perkembangan PAD dari tahun ke tahun dapat kita lihat pada grafik 1.2 

sebagai berikut. 
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Grafik 1.2i 

iPendapatan Asli Daerah Provinsi DI. Yogyakarta Tahun 2012-2020 (iJuta 

Rupiahi) 

 

Sumber: BPS Provinsi DI. Yogyakarta (diolah) 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan penerimaan daerah yang 

didapatkan dari sumber-sumber di wilayahnya sendiri yang pemungutannya 

diambil sesuai dengan peraturan daerah dan perundang-undangan yang berlaku 

(Halim, 2001).  

Melihat dari data yang dilampirkan pada grafik 1.2 dapat diketahui, 

bahwasanya Pendapatan Asli daerah di Kabupaten atau Kota yang ada di Provinsi 

DI. Yogyakarta terus meningkat dari tahun 2012 hingga tahun 2017, yang dimana 

pada tahun 2012 Kota Yogyakarta memiliki PAD tertinggi dengan angka sebesar 

338,83 miliar rupiah, dan Kabupaten Gunungkidul memiliki PAD terendah dengan 

angka sebesar 67,05 miliar rupiah. hingga pada tahun 2017 total PAD di setiap 

Kabupaten/Kota di Provinsi DI. Yogyakarta terus mengalami peningkatan, yang 
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mana Kabupaten Sleman memiliki total PAD tertinggi dengan jumlah sebesar 

825,63 miliar rupiah, tentu kenaikan ini didasarkan pada meningkatnya sumber-

sumber pendapatan yang ada. Serta dapat dilihat juga bahwa perkembangan PAD 

dari setiap kabupaten/kota di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta mulai tahun 

2017 sampai dengan 2020 mengalami pertumbuhan Secara fluktuatif yang mana 

hal itu dapat diketahui melalui grafik diatas. peningkatan yang terjadi tentu saja 

memberikan dampak yang positif dalam penguatan serta pemajuan guna 

membangun ekonomi pada masyarakat, serta berguna untuk menambah total 

anggaran untuk pembiayaan, pemeliharaan serta pembangunan untuk bisa 

mencapai masyarakat yang makmur serta sejahtera secara merata. 

Hal ini tentu menandakan bahwasanya PAD memiliki hubungan terhadap 

perkembangan PDRB di Provinsi DI. Yogyakarta, dimana itu bisa dilihat dari grafik 

1.1 dan grafik 1.2, yang dimana total PAD dari tahun 2012 hingga 2019 terus 

meningkat bersamaan dengan total PDRB pada tahun 2012 sampai dengan 2019 

yang juga ikut mengalami peningkatan. Namun hal ini belum dibuktikan lebih 

lanjut, oleh karenanya perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk memastikan secara 

detail terkait pengaruh PAD terhadap PDRB. 

Namun bukan hanya penerimaan daerah saja yang dapat diandalkan guna 

menyokong dan mempercepat pertumbuhan ekonomi di DI. Yogyakarta, 

penanaman modal juga memiliki andil besar dalam membangun dan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, hal itu di sebabkan Sumber Daya Alam (SDA) yang 

terdapat di DI. Yogyakarta sangatlah besar dan indah sehingga dapat di fungsikan 

sebagai tempat pariwisata yang dapat dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun 
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mancanegara, dan hal ini tentu menarik para investor dalam negeri untuk menanam 

modal dalam jangka panjang. Dan dibawah ini data terkait realisasi Penanaman 

Modal Dalam Negeri (PMDN) yang berfungsi untuk mengetahui perkembangan 

yang terjadi dari tahun 2012 hingga 2020. 

Grafik 1.3 

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) Provinsi DI. Yogyakarta Tahun 

2012-2020 (Juta Rupiah) 

 

 

Sumber: BPS Provinsi DI. Yogyakarta (diolah) 

Berdasarkan Grafik 1.3 dapat diketahui, bahwa kondisi perkembangan 

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) selalu mengalami peningkatan disetiap 

tahunnya. Pada tahun 2012 jumlah PMDN di Provinsi DI. Yogyakarta hanya 

sebesar 2,80 triliun rupiah, namun jumlah itu terus mengalami peningkatan di setiap 

tahunnya secara signifikan, dan peningkatan terbesar terjadi di tahun 2017 sampai 
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2019, yang mana bermula berjumlah  4,8 triliun rupiah di tahun 2017 dan meningkat 

menjadi sebesar 17,2 triliun rupiah di tahun 2019, peningkatan ini kurang lebih 

sebanyak 12 triliun rupiah. Dan melihat dari grafik 1.3 tahun 2020 didapati bahwa 

Kab. Kulonprogo memiliki nilai PMDN terbesar yaitu sebanyak 11,7 triliun rupiah, 

dan Kab. Gunungkidul dengan nilai PMDN terkecil dengan jumlah sebesar 192,8 

miliar rupiah. 

Peningkatan pada PMDN ini sejalan dengan meningkatnya PDRB di Provinsi 

DI. Yogyakarta. Meningkatnya PMDN merupakan sebuah modal serta penyokong 

untuk daerah atau wilayah tersebut guna memajukan sektor-sektor yang ada seperti 

sektor pariwisata serta yang lainnya, jumlah akumulasi modal yang besar tentu akan 

menghasilkan dampak eksternalitas yang positif, dimana itu nantinya akan 

menyebabkan pertumbuhan ekonomi menjadi lebih cepat. Jika dengan 

meningkatkan PAD dapat mengangkat pertumbuhan ekonomi suatu daerah, maka 

besar kemungkinan jika PMDN juga akan mampu memberi dampak positif pada 

angka pertumbuhan ekonomi. 

Tentunya semua kegiatan dan produksi yang ada pastilah memerlukan suatu 

tenaga kerja sebagai penggeraknya, oleh sebab itujumlah tenaga kerja yang tersedia 

tentu dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhan suatu produksi yang ada, sehingga 

tenaga kerja tentu mempengaruhi pertumbuha ekonomi di suatu wilayah. guna 

mengetahui bagaimana pertumbuhan tenaga kerja bisa dilihat melalui grafik 

dibawah ini. 
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Grafik 1.4 

Jumlah tenaga kerja (penduduk yang bekerja) di Provinsi DI. Yogyakarta 

tahun 2012-2020 (Jiwa) 

 

Sumber: BPS Provinsi DI. Yogyakarta (diolah) 

Angka pada grafik 1.4 diatas merupakan data dari penduduk yang bekerja, 

yang berada pada usia kerja di Provinsi DI. Yogyakarta yaitu usia (15-64 tahun). 

Dari data diatas dapat diketahui bahwasannya jumlah tenaga kerja di setiap 

Kabupaten/Kota Provinsi DI. Yogykarta dari tahun 2012 hingga 2020 mengalami 

perkembangan secara fluktuatif, yang mana pada tahun 2012 tenaga kerja di 

Kabupaten Sleman berjumlah 544.438 ribu jiwa, lalu meningkat menjadi sebesar 

667.823 ribu jiwa di tahun 2020. Yang mana dapat diketahui melalui grafik 

bahwasanya walaupun dari tahun ke tahun perkembangan nya mengalami 

fluktuatif, namun jika dilihat secara besaran jumlah total keseluruhan diawal dan 

diakhir maka dari tahun 2012 hingga tahun 2020 tenaga kerja mengalami 

peningkatan. 
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Antara tenaga kerja dengan upah tentu memiliki keterkaitan yang sangat kuat, 

hal ini dikarenakan upah menjadi sebab atau pendorong dari adanya tenaga kerja 

yang tersedia, tanpa upah tentu tidak akan ada yang ingin menjadi buruh, karyawan 

atau tenaga kerja yang lainnya. Oleh sebab itu tingkat upah minimum dapat 

berpengaruh terhadap suatu produktivitas bagi para pekerja. Untuk mengetahui 

perkembangan terkait Upah Minimum Provinsi (UMP) dapat dilihat melalui data 

dibawah ini. 

Grafik 1.5 

Upah Minimum Kabupaten/Kota ( UMK ) di DI. Yogyakarta tahun 2012-

2020 ( Rupiah ) 

 

Sumber: BPS Provinsi DI. Yogyakarta (diolah) 

Dari kondisi grafik 1.5 diatas, terlihat jelas bahwa terjadi peningkatan pada 

total UMK disetiap tahunnya, dimana pada tahun 2012 jumlah kisaran UMK di 

setiap kabupaten/kota sebesar 892.660 rupiah, lalu terus meningkat sampai tahun 

2020, yang mana total UMK terbesar ditempati oleh Kota Yogyakarta dengan total 
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sebesar 2.004.000 rupiah, sedangkan total UMK terkecil ditempati oleh Kabupaten 

Gunungkidul dengan total UMK sebesar 1.705.000 rupiah. Peningkatan pada 

jumlah UMK tentu didasari dengan meningkatnya harga-harga kebutuhan ekonomi 

disetiap tahunnya, sehingga peningkatan UMK menjadi tuntutan masyarakat guna 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Peningkatan UMK secara langsung 

maupun tidak langsung menyebabkan kemungkinan meningkatnya laju 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi DI. Yogyakarta, hal itu bisa disebabkan karena 

semangat masyarakat khususnya para pencari ataupun tenagakerja mengalami 

peningkatan sehingga dapat mendongkrak perkembangan ekonomi di Provinsi DI. 

Yogyakarta. 

UMK merupakan faktor penting dalam memicu peningkatan semangat 

masyarakat dalam beraktivitas, Tanpa ada semangat yang tinggi dari masyarakat 

daerahnya, maka tak akan mungkin kesejahteraan yang merata dapat terjadi, 

sehingga sangat penting untuk memperhatikan kualitas upah disuatu daerah, sebab 

upah yang berkualitas akan menghasilkan tenaga kerja dan semangat yang lebih 

tinggi, dan hal itu mempengaruhi proses pertumbuhan ekonomi yang nantinya 

berdampak besar terhadap ekonomi nasional. 

Pembangunan ekonomi di daerah dapat dilihat dari Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) nya, dan Provinsi DI. Yogyakarta telah berusaha keras 

guna memberikan kesejahteraan yang merata bagi masyarakatnya, namun dalam 

prosesnya membangun perekonomian yang baik tentu masih banyak yang perlu di 

tinjau dan di perhatikan, dan juga halangan demi halangan akan terus bermunculan 

seiring berjalannya waktu, oleh karenanya perlu sekali bagi pemerintah daerah 
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untuk terus melakukan pengkajian serta melakukan pengawasan dalam prosesnya, 

ini bertujuan agar kebijakan serta peraturan yang dikeluarkan bisa lebih baik serta 

sesuai dengan keadaan atau kondisi masyarakatnya, dengan begitu proses 

pembangunan ekonomi dapat berjalan baik dengan semestinya serta meminimalisir 

resiko yang akan terjadi kedapannya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk menganalisa dan 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi PDRB di Provinsi DI. Yogyakarta (Tahun 2012-2020)”. 

1.2   Rumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1.  Bagaimana pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap PDRB di 

        Provinsi DI. Yogyakarta tahun 2012-2020? 

2.  Bagaimana pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) terhadap 

PDRB di Provinsi DI. Yogyakarta tahun 2012-2020? 

3. Bagaimana pengaruh Tenaga Kerja terhadap PDRB di Provinsi DI. 

Yogyakarta Tahun 2012-2020? 

   4.  Bagaimana pengaruh Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) terhadap 

        PDRB di Provinsi DI. Yogyakarta tahun 2012-2020?  

1.3   Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:   
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  1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

           terhadap PDRB di Provinsi DI. Yogyakarta tahun 2012-2020 

  2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri  

          (PMDN) terhadap PDRB di Provinsi DI. Yogyakarta tahun 2012-2020 

  3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Tenaga Kerja terhadap  

           PDRB di Provinsi DI. Yogyakarta tahun 2012-2020 

  4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Upah Minimum Kabupaten/Kota  

          (UMK) terhadap PDRB di Provinsi DI. Yogyakarta tahun 2012-2020 

1.4   Manfaat Penelitian  

Pada penelitian ini terdapat manfaat untuk beberapa pihak:  

1.  Manfaat teoritis  

Pada penelitian ini penyusun berharap untuk bisa memberikan tambahan 

Ilmu, mengembangkan pengetahuan, serta wawasan terkait apa saja yang 

berpengaruh terhadap PDRB di DI. Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan bisa 

berguna sebagai bahan acuan ataupun referensi dalam penelitian-penelitian 

berikutnya yang membahas hal-hal terkait Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) 

2. Manfaat praktisi   
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Penelitian ini bermanfaat guna meningkatkan wawasan serta pengalaman 

dalam menulis karya ilmiah, sebagai sarana penulis untuk mempraktikan teori-

teori yang didapat saat berada di bangku perkuliahan.  

3. Bagi pemerintah  

Riset ini diharapkan sanggup jadi salah satu bahan pertimbangan 

pemerintah dalam membentuk kebijakan terkait Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) serta memungkinkan bisa membagikan anjuran serta masukan 

untuk pemerintah, terpaut perihal tersebut pertimbangan-pertimbangan yang 

tepat kebijakan pemerintah. 

4. Bagi Penulis  

Selaku fasilitas guna menaikkan ilmu pengetahuan perihal perkembangan 

ekonomi di sesuatu daerah dan Produk Dalam negeri Regional Bruto( PDRB) 

yang terdapat di Indonesia terkhusus Provinsi DI. Yogyakarta. 

5. Bagi Pembaca  

Selaku fasilitas guna menaikkan ilmu maupun data dan rujukan yang 

nantinya bisa dipakai selaku acuan tentang PDRB. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uji dengan menggunakan model yang paling tepat serta terpilih 

yaitu fixed effect model dan ditambah hasil dari analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan peneliti tentang Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi PDRB di 

Provinsi DI. Yogyakarta pada tahun 2012-2020, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap PDRB di Provinsi DI. Yogyakarta tahun 2012-2020. Hal ini 

dapat diartikan bahwasanya setiap kali terjadi kenaikan pada PAD maka 

akan menyebabkan peningkatan pada PDRB di Provinsi DI. Yogyakarta. 

Kondisi ini terjadi diakibatkan karena tepat nya strategi dan kebijakan 

yang dilakukan oleh pemerintah daerah dalam mengelola keuangan dan 

tingginya dukungan kontribusi masyarakat dalam proses mewujudkan 

pembangunan ekonomi. 

2. Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap PDRB Provinsi DI. Yogyakarta tahun 2012-2020. Hal 

ini disebabkan karena tidak meratanya besaran investasi pada setiap 

daerah di Provinsi DI. Yogyakarta. 

3. Tenaga Kerja (TK) berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

PDRB di Provinsi DI. Yogyakarta tahun 2012-2020. Hal ini menjelaskan 

bahwasanya peningkatan tenaga kerja juga akan mempengaruhi 

peningkatan pada PDRB di Provinsi DI. Yogyakarta tahun 2012-2020. 
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Guna meningkatkan PDRB maka perlu diimbangi dengan banyaknya 

tenaga kerja serta lapangan pekerjaan yang memadai, sehingga nantinya 

dapat memaksilkan output. 

4. Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap PDRB Provinsi DI. Yogyakarta tahun 2012-2020. Hal 

ini mengartikan bahwa setiap peningkatan yang terjadi pada upah 

minimum kabupaten/kota juga akan menyebabkan peningkatan pada 

PDRB Provinsi DI. Yogyakarta. Kondisi ini terjadi karena para buruh atau 

tenaga kerja mendapatkan upah yang yang sesuai taraf hidupnya, sehingga 

menyebabkan produktivitas para tenaga kerja meningkat dan output yang 

dihasilkan bisa maksimal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan yang telah didapat dari hasil analisis, maka 

peneliti mencoba untuk memberikan beberapa masukan pemikiran yaitu: 

1. Pemerintah daerah khususnya Provinsi DI. Yogyakarta diharapkan untuk 

selalu dapat memperhatikan, mengelola, serta memaksimalkan Pendapatan 

Asli Daerah. Karena untuk bisa mendapatkan hasil yang maksimal dan 

memuaskan tentu perlu strategi dan kebijakan yang sesuai dan tepat pada 

sasaran, maka dengan begitu daerah bisa menjadi mandiri dan dapat 

mencapai tujuan utama pembangunan dengan terarah. 

2. Pemerintah daerah khususnya Provinsi DI. Yogyakarta diharapkan bisa 

lebih memperhatikan serta mengelola penyebaran investasi pada setiap 

daerah, dan penting juga untuk selalu memperhatikan serta 

memaksimalkan potensi atau kelebihan yang ada di setiap Kabupaten/Kota 
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di Provinsi DI. Yogyakarta baik itu dari segi pariwisata, industri maupun 

pertanian. Sehingga dengan begitu diharapkan nantinya akan bisa menarik 

perhatian dan menambah minat dari para investor untuk mau berinvestasi 

di daerah tersebut 

3. Diharapkan untuk pemerintah daerah khususnya Provinsi DI. Yogyakarta 

bisa terus menyediakan lapangan pekerjaan, dengan begitu maka bisa 

menyeimbangi tingkat tenaga kerja yang ada di setiap daerah di 

Kabupaten/Kota di Provinsi DI. Yogyakarta, sehingga bisa 

memaksimalkan produktivitas dan outputnya. Lalu juga diharapkan 

pemerintah daerah bisa menyedikan sarana dan prasarana yang bisa 

membangun atau meningkatkan kualitas para tenaga kerja. 

4. Pemerintah harus terus memperhatikan Upah Minimum Kabupaten/Kota 

(UMK) sehingga para buruh beserta keluarganya bisa mencapai 

kesejahteraan. Saat kebutuhan para buruh sudah tercukupi dan tergolong 

sejahtera maka akan memungkinkan meningkatkan semangat kerja dan 

bisa mencapi optimal. 
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